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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia – Korea Comperhensive Economic Partnership Agreement atau IK-

CEPA merupakan sebuah perjanjian perdagangan bebas Free Trade Area (FTA) guna 

menguntungkan kedua negara yakni, Indonesia dan Korea Selatan. IK-CEPA mencakup 

banyak bidang, diantaranya penanaman modal, perdagangan barang dan jasa, dan 

lainnya. Implementasi dari perjanjian ini berpotensi meningkatkan lalu lintas 

perdagangan dan hubungan dari kedua negara ujar Nirwala Dwi Heryanto sebagai 

Direktur Komunikasi dan Bimbingan Penggunaan Jasa Bea Cukai (Bea Cukai, 2021). 

Korea Selatan dan juga telah berhasil mencapai kesepakatan pada bulan Februari 2011 

untuk melakukan studi kelayakan bersama mengenai manfaat dari perjanjian 

perdagangan bebas atau FTA. Indonesia dan Korea Selatan telah menjalin hubungan 

yang sangat baik, hubungan kedua negara ini juga telah terjalin sejak 1973 dalam 

hubungan diplomatik sehingga Indonesia dan Korea Selatan sendiri menjalin hubungan 

kerja sama yang erat dalam bidang ekonomi, politik, budaya dan lain lain. 

Korea Selatan merupakan mitra atau rekan dagang yang sangat penting bagi 

Indonesia, perdagangan bilateral yang telah berhasil dilakukan oleh Indonesia dan Korea 

Selatan mencapai angka USD 20,3 miliar saat tahun 2010, hal ini terjadi karena 

Indonesia  dan Korea Selatan telah melakukan kerjasama dalam banyak bidang, 

contohnya adalah pembagunan ekonomi, tenaga kerja asing, energi, perikanan, 

pariwisata, kehutanan, teknologi dan masih banyak lagi. FTA di bentuk oleh ASEAN 

dan Korea untuk mengurangi hambatan tarif dan non-tarif yang ada terhadap 

perdagangan antara Korea Selatan dan ASEAN. Indonesia dan Korea Selatan telah 

sepakat bahwa studi kelayakan bersama untuk Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (CEPA) untuk mencapai kemajuan bersama. Indonesia dan Korea Selatan 

telah di perkirakan mengumumkan inisiasi negosiasi CEPA pada puncak ASEAN – 

Korea Selatan ke-14 pada bulan November 2011 (Kemendag, 2011). 
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Hyundai merupakan sebuah perusahaan otomotif yang pada awalnya adalah 

sebuah perusahaan rekayasa dan konstruksi yang didirikan pada tahun 1947. Hyundai 

berasal dari kata “hyun” yang berarti modern dan “dai” yang mengarah pada era atau 

generasi. Pada tahun 1945, perusahaan ini menandatangani kontrak dengan pemerintah 

untuk bertanggung jawab dalam membangun proyek infrastruktur transportasi di 

negaranya. Pada tahun 1967, Hyundai mendirikan perusahaan otomotif Hyundai Motor 

Company. Perusahaan ini didirikan oleh Chung Ju Yung yang berpusat di Yangjae-dong, 

Seocho-gu, Seoul. 

Pada tahun 1968, Hyundai berhasil merakit mobil pertama mereka yang bekerja 

sama dengan Ford Motor Company yang merupakan salah satu produsen mobil terbesar 

pada masa itu. Mobil ini bernama Cortina yang berhasil sukses pada awal peluncurannya 

dan berhasil mendominasi pasar Eropa. Namun, setelah kesuksesan ini Hyundai 

mencoba untuk mengembangkan mobil buatannya sendiri dengan memperkerjakan 

beberapa kepala teknisi Eropa untuk membantu pengembangan mobil buatan Hyundai. 

Mereka berhasil menciptakan mobil “pony” pada tahun 1974 dan di katakan sangat 

berhasil dalam penjualannya karena berhasil mengekspor mobil ke berbagai negara 

didunia dan membuat nama Hyundai semakin dikenal di dunia. 

Pada tahun 1990-an, Hyundai semakin berkembang dan berhasil memperkuat 

posisinya sebagai produsen mobil internasional yang sangat terkenal, pada masa ini 

Hyundai juga berhasil mempekenalkan berbagai jenis mobil terbarunya. Selain itu, 

Hyundai juga berhasil bereksperimen mengenai sejumlah kendaraan listrik dan hibrid. 

Pada tahun 2010, Hyundai semakin menekankan perhatiannya pada kendaraan ramah 

lingkungan dan teknologi yang memumpuni. Pada tahun ini juga Hyundai berhasil 

memantapkan pijakannya sebagai pemimpin dalam industri otomotif dalam hal mobil 

masa depan yang akan terus berinovasi seiring bertambahnya waktu (Hyundai, 2019). 

Tahun 2018 merupakan tahun terburuk bagi Hyundai karena banyaknya saingan-

saingan yang bermunculan dari negara Tiongkok sehingga Hyundai merangkul negara-

negara ASEAN sebagai mitra dagang sekaligus target pasar dengan target pasar sebesar 

3,5 juta unit pertahun. Pemerintah Indonesia memandang ini sebagai kesempatan. 
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Presiden RI melakukan kunjungan ke Korea Selatan untuk merundingkan perjanjian 

kerja sama IK-CEPA. Pada kunjungan itu pula, Kementrian Industri RI menyatakan 

bahwa Hyundai akan melakukan investasi sebesar USD 800 juta untuk membangun 

pabriknya di Indonesia. Lalu pada kunjungan Presiden RI yang selanjutnya ke Korea 

Selatan pada bulan November 2019, Presiden RI kembali menarik investor-investor 

Korea untuk berinvestasi di Indonesia, pada akhirnya Hyundai setuju untuk melakukan 

investasi di Indonesia dengan membangun pabrik mobil listrik pertama yang ada di 

Indonesia dan menjadi pabrik otomotif pertama yang melakukan investasi kendaraan 

listrik di Indonesia pada Desember 2019.   

Perjanjian perdagangan Indonesia dan Korea (IK-CEPA) ini telah disepakati oleh 

kedua negara, bahkan Hyundai dapat menikmati bea masuk 0 persen dari Indonesia. 

Oleh karena itu, masuknya Hyundai ke Indonesia merupakan saat yang sangat tepat 

dengan momentum di tandatanganinya IK-CEPA sehingga Hyundai dapat menggunakan 

isi dari perjanjian ini karena investasi ini menguntungkan kedua belah pihak itu sendiri. 

Hyundai merupakan aktor pertama yang berhasil berinvestasi di pasar ASEAN (Achmad 

Ismail & Darynaufal Mulyaman, 2021). 

Hyundai memprediksikan akan memproduksi lebih dari 200.000 unit/tahun  di 

pabrik kendaraan listrik yang berada di Karawang. Pembangunan pabrik otomotif listrik 

ini akan menjadi yang terbesar di kawasan ASEAN yang akan memiliki basis produksi 

atau fasilitias manufaktur yang lebih lengkap dari yang telah ada sebelumnya. Secara 

historis, bisnis otomotif yang dilakukan oleh Hyundai mulai terganggu oleh adanya 

competitor dari Cina sehingga Hyundai mulai mencari mangsa pasar baru dengan 

melirik negara-negara ASEAN. Indonesia merupakan negara dengan keunggulan sektor 

alam yang sangat luar biasa, mulai dari pertanian, perkebunan, sumber daya laut, dan 

sektor pertambangan yang sangat melimpah. Mulai dari emas, tembaga, minyak bumi, 

gas alam, batu bara hingga nikel. Indonesia memiliki cadangan nikel yang paling banyak 

di dunia, dalam artian Indonesia merupakan penyuplai nikel terbesar di dunia. Indonesia 

memiliki keutungan dalam memproduksi nikel, yakni biaya produksi yang sangat murah 

(Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2020).  
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti 

sebuah masalah yang akan diteliti, yakni “Bagaimana analisis strategi penanaman modal 

asing yang dilakukan oleh Hyundai dalam IK-CEPA tahun 2020?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adanya tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi strategi penanaman modal asing dari 

Hyundai di IK-CEPA tahun 2020 di Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Secara akademis, manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai bagaimana strategi dari penanaman modal yang dilakukan oleh 

Hyundai dalam IK-CEPA.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infromasi dan dapat berguna menjadi 

referensi kepeda peneliti selanjutnya yang membahas mengenai penanaman modal asing 

di Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat 

serta dapat digunakan sebagai implementasi salah satu sumber yang berkaitan dengan 

penanaman modal asing di Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku bisnis yang ingin melakukan 

penanaman modal asing.  
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